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ABSTRACT

Indonesia is an agrarian country with very large agricultural products. In addition, agricultural
by-products are also produced that are largely unutilized, such as rubber fruit shells and cinnamon
bark scrap waste. The two by-products have the potential to be used as alternative biomass fuels,
one of which is charcoal briquettes. The use of charcoal briquettes tends to produce a pungent smell.
Therefore, cinnamon bark powder can be used to reduce the pungent smell. This has the potential
to change the aroma of conventional charcoal briquettes. But this related research is still very limited.
Therefore, this research aims to analyze the influence of cinnamon bark powder composition on the
characteristics of rubber seed shell charcoal briquettes. Charcoal briquettes from rubber seed shell
charcoal material CK (100%) and added cinnamon bark powder CK:KM (80%:20%) were made with
the addition of tapioca glue and prepared 5 times. Charcoal briquettes are then tested for their
characteristics, including: 1. water content, 2. density, 3. ash content, 4. volatile matter content, 5.
fixed carbon content, 6. caloric value, 7. compressive strength, and 8. burning rate. The analysis
results show that CK (100%) charcoal briquettes have the characteristics of briquettes with low water
content, high density, high ash content, high volatile matter content, low fixed carbon content, low
calorific value, high compressive strength and high burning rate compared to CK:KM (80%:20%).
Based on the values of these parameters, charcoal briquettes CK:KM (80%:20%) have better quality
than CK (100%) on 4 parameters (ash content, volatile matter content, fixed carbon content, caloric

value and burning rate).
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ABSTRAK
Indonesia merupakan negara agraris dengan hasil pertanian sangat besar. Selain itu, juga
dihasilkan produk samping pertanian yang sebagian besar belum dimanfaatkan, seperti cangkang
buah karet dan limbah kerokan kayu manis. Dua buah produk samping tersebut, berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif biomassa salah satunya briket arang. Penggunaan
briket arang cenderung menghasilkan bau yang menyengat. Oleh karena itu serbuk kayu manis

mampu digunakan mengurangi bau menyengat tersebut. Hal ini sangat potensial mengubah aroma
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briket arang konvensional. Tetapi penelitian terkait ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh komposisi serbuk kulit kayu manis terhadap
karakteristik briket arang cangkang biji karet. Briket arang dari bahan arang cangkang biji karet CK
(100%) dan tambahan serbuk kulit kayu manis CK:KM (80%:20%) dibuat dengan penambahan
perekat tapioka dan disiapkan 5 ulangan. Briket arang kemudian diuji karakteristikya, diantaranya: 1.
kadar air, 2. kerapatan, 3. kadar abu, 4. kadar zat menguap, 5. kadar karbon terikat, 6. kalor, 7.
keteguhan tekan, dan 8. laju pembakaran. Hasil analisis menunjukkan briket arang CK (100%)
memiliki karakter briket dengan kadar air rendah, kerapatan tinggi, kadar abu tinggi, kadar zat
menguap tinggi, kadar karbon terikat rendah, kalor rendah, keteguhan tekan tinggi, dan laju
pembakaran tinggi dibandingkan briket CK:KM (80%:20%). Berdasarkan nilai parameter-parameter
tersebut briket arang CK:KM (80%:20%) memiliki kualitas lebih baik dibandingkan CK (100%) pada

4 parameter (kadar abu, kadar zat menguap, kadar karbon terikat, kalor dan laju pembakaran).
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang memberikan hasil pertanian dalam
jumlah cukup besar. Selain produk pertanian secara luas, juga dihasilkan produk samping
yang sebagian besar belum dimanfaatkan, seperti cangkang buah karet dan limbah
kerokan kayu manis (Pari 2002). Dua buah produk samping tersebut dinilai potensial
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif biomassa salah satunya sebagai briket arang.

Biomassa merupakan sumber energi alternatif dari tumbuh-tumbuhan. Oleh
karena itu, bahan bakar biomassa termasuk dalam bahan terbaharukan atau renewable
materials (khabibi dan Irawan 2016). Salah satu produk energi biomassa yang banyak
dimanfaatkan adalah briket arang (Wu et al. 2025). Briket arang memiliki keunggulan salah
satunya dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan penggunaan (Sidiq 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk samping pertanian cukup potensial
dimanfaatkan sebagai baku utama pembuatan briket arang, seperti: padi, jagung, kacang,
kedelai, tebu, kelapa sawit, kopi dan coklat (Wu et al. 2025). Salah satu alternatif yang
potensial adalah dari tanaman cangkang biji karet. Cangkang biji karet memiliki kandungan
kimia selulosa 48,64%, lignin 33,54%, gula pentosa, 16,81% dan abu 1,25% (Vinsiah et al.
2016; Martawijaya et al. 2005). Kadar lignin yang cukup besar memiliki potensi untuk
menghasilkan kalor yang besar (Pari et al. 2023).

Penggunaan briket arang cenderung memberikan bau yang kadang menyengat.
Bau menyengat ini kurang nyaman jika dihirup oleh pengguna briket, oleh karena itu
diperlukan alternatif untuk mengurangi atau menurunkan bau menyengat tersebut. Salah

satu inovasi pembuatan briket untuk menanggulangi dampak bau yang menyengat
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tersebut maka dilakukan penambahan bahan selain bahan utama untuk menghasilkan
kalor (Saputra dan Sari 2020). Salah satu bahan yang potensial adalah produk samping
kulit kayu manis, yang sisa kerokan kulit kayu manis.

Kulit kayu manis memiliki aroma yang khas, dan sebagian besar dihasilkan dari
Provinsi Jambi, khususnya Kerinci (Susanti et al. 2013). Kulit kayu manis memiliki
kandungan cinnamaldehyde (55-57%) dan eugenol (5-8%). Kedua zat ini memunculkan
aroma yang khas dan beberapa manfaat. Eugenol mampu mencegah sintesis
prostaglandin dan mengurangi peradangan. Senyawa cinnamaldehyde memiliki aktivitas
sebagai antispasmodik serta meredakan kram perut (Jaafarpour et al. 2015). Selain itu,
kulit kayu manis memiliki kandungan minyak atsiri dan oleoresin (Khasanah et al. 2017).
Hal ini menunjukkan bahwa kulit kayu manis memiliki potensi untuk menghilangkan dan
mengubah aroma briket arang konvensional. Tetapi penelitian terkait pemanfaatan produk
samping kulit kayu manis sebagai briket arang masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh komposisi bahan kulit kayu manis terhadap

karakteristik briket arang cangkang biji karet.

METODE PENELITIAN
Persiapan Bahan Baku

Cangkang biji karet dari Teluk Kayu Putih, Kabupaten Tebo, dibersihkan dari
pengotor diluar kulit dan biji dari bagian dalam. Kulit yang sudah bersih dikeringkan dengan
sinar matahari selama £3 hari. Setelah 3 hari maka dilakukan pengujian kadar air cangkang
dengan hasil 11% (Khabibi dan Irawan 2016). Kemudian cangkang biji karet yang sudah
kering dijadikan arang (Pari et al. 2023). Arang cangkang biji karet kemudian dihaluskan
dan disimpan dalam plastik dan siap digunakan untuk pembuatan briket arang.

Serbuk kayu manis dari Pendung, Kabupaten Kerinci diambil dalam bentuk serbuk.
Serbuk ini kemudian disaring dengan ayakan 60 mesh (limiawati et al. 2025). Serbuk yang
lolos saringan 60 mesh disimpan dalam plastik dan siap digunakan untuk campurang briket
arang cangkang biji karet.

Pembuatan Briket

Komposisi bahan baku briket arang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu: 1. Arang
cangkang biji karet (CK 100%) dan 2. Campuran 80% arang cangkang biji karet dan 20%
serbuk kulit kayu manis atau CK:KM (80%:20%). Setiap taraf dilakukan pengulangan 5
kali.

Perekat briket dibuat dari campuran tepung tapioka dan air (1:10) g. Kemudian
dipanaskan sampai terjadi perubahan warna dari putih menjadi bening atau siap
digunakan. Briket dibuat menggunakan 500 g arang dan ditambahkan sebanyak 25 g
perekat. Campuran ini kemudian dicetak secara manual menggunakan alat kempa hidrolik
dengan dongkrak kapasitas maksimum beban 2 ton. Briket yang sudah tercetak dioven
selama 24 jam pada suhu 60 °C (Sani 2009). Briket arang yang sudah kering dimasukkan
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dalam plastik agar terjaga kadar airnya dan siap digunakan untuk pengujian
karakteristiknya (Triono 2006).
Pengujian Karakteristik

Pengujian karakteristik briket arang bertujuan untuk mengetahui kualitas briket
yang dihasilkan. Pengujian karakteristik ini, diantaranya: uji proksimat (kadar air,
kerapatan, kadar abu, nilai kalor, kadar zat menguap, dan kadar karbon terikat), keteguhan
tekan dan laju pembakaran (Khabibi dan Irawan 2016). Hasil pengujian kemudian
dibandingkan dengan statistik deskriptif menggunakan grafik rata-rata untuk menilai
kualitas briket yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air Briket

Kadar air merupakan salah satu parameter penting pada briket arang. Pengujian
menunjukkan bahwa briket arang cangkang biji karet dengan penambahan kulit kayu
manis CK:KM (80%:20%) menghasilkan kadar air yang lebih besar dibandingkan dengan
briket arang cangkang biji karet CK (100%). Tingkat kadar air briket mampu mempengaruhi
kualitas briket. Semakin tinggi kadar air akan mengakibatkan rendahnya kalor briket arang
(Idris et al. 2021). Selain itu, juga mengakibatkan tingginya asap yang dihasilkan (Khabibi
dan Irawan 2016).
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Gambar 1. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan kadar air briket arang

Hasil penelitian Setiawan et al. (2019) menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar air
briket mengakibatkan pengurangan efisiensi pembakaran briket. Semakin tinggi kadar air
maka energi yang diperlukan untuk penguapan akan semakin tinggi. Walaupun begitu, nilai
kadar air briket bisa diturunkan dengan meningkatkan waktu pengeringan atau
meningkatkan suhu pengeringan briket arang (Radam et al. 2018).

Kerapatan Briket

Analisis kerapatan briket arang menunjukkan bahwa CK (100%) memiliki kerapatan

lebih besar dibandingkan CK:KM (80%:20%). Semakin besar nilai kerapatan akan
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meningkatkan nilai kalor yang dihasilkan dari briket arang. Perbedaan kerapatan ini
sebesar 0,006 g/cm3. Nilai perbedaan yang sangat kecil ini, diasumsikan tidak akan
menimbulkan pengaruh yang besar terutama bagi kalor yang dihasilkan oleh briket arang.
Walaupun begitu, nilai ini lebih rendah jika dibandingkan penelitian Dahlan et al. (2020)
dengan nilai kerapatan briket berkisar 1,1-1,3 g/cm?.
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Gambar 2. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan kerapatan briket arang

Briket arang dengan kerapatan tinggi akan mempengaruhi,laju pembakaran briket
arang (Pari et al. 2023). Briket arang dengan kerapatan tinggi akan lebih lama terbakar
dibandingkan briket berkerapatan rendah (Sidiq 2017). Penurunan Kkerapatan
dimungkinkan terjadi akibat penambahan kulit kayu manis. Kondisi ini seseuai dengan hasil
penelitian (Saputra dan Sari 2020; Idris et al. 2021; Dahlan et al. 2020).

Kadar Abu Briket

Analisis briket arang menunjukkan nilai kadar abu briket yang berbeda. Kadar abu
briket CK (100%) lebih besar dibandingkan CK:KM (80%:20%) (Gambar 3). Kadar abu
yang besar bisa mengakibatkan turunnya energi panas yang dihasilkan (Wu et al. 2025).
Oleh karena itu, briket yang memiliki kualitas bagus cenderung memiliki kadar abu yang
rendah. Walaupun begitu, kedua komposisi briket ini masih masuk dalam kategori briket
dengan kadar abu ideal (Dahlan et al. 2020).

Abu memiliki kandungan utama silika (Sihombing et al. 2020). Silika tidak terbakar
oleh api, sehingga mengakibatkan penurunan efisiensi pembakaran briket arang.
Sehingga briket arang dengan kadar abu rendah akan memiliki kadar silika rendah. Kondisi
ini akan mengakibatkan kualitas pembakaran briket semakin efisien dengan nilai kalor
yang besar (Pari et al. 2023).
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Gambar 3. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan kadar abu briket arang

Kadar Zat Menguap Briket

Kadar zat menguap briket arang merupakan jumlah senyawa organik yang menguap
ketika pemanasan atau pembakaran. Senyawa ini berupa gas yang terbebas pada suhu
tertentu. Semakin tinggi kadar zat menguap maka akan mengakibatkan tingginya asap
yang keluar ketika pembakaran briket arang. Proses pembuatan arang atau karbonisasi
yang tepat dan sesuai mampu mengurangi kadar zat terbang. Hal ini karena proses
karbonisasi menyebabkan hilangnya komponen zat menguap dari bahan mentah sehingga
terjadi penuruan kadar zat menguap briket arang (Iskandar et al. 2019).
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Gambar 4. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan kadar zat menguap briket arang

Analisis kadar zat menguap menunjukkan CK (100%) memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan CK:KM (80%:20%). Nilai perbedaan keduanya ini sebesar 0,67%.
Semakin besar kandungan zat menguap akan menimbulkan asap yang lebih besar akibat
adanya reaksi antara karbon monoksida dengan alkohol ketika briket terbakar (Kahariyadi
et al. 2015; Wuri et al. 2004). Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan bahan kulit
kayu manis (KM) mampu menurunkan kadar zat menguap briket arang. Hal ini mampu
meningkatkan kualitas briket arang.
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Kadar Karbon Briket

Analisis briket arang menunjukkan bahwa kadar karbon terikat briket arang CK
(100%) lebih rendah dibandingkan CK:KM (80%:20%). Semakin tinggi kadar karbon terikat
akan meningkatkan kualitas briket arang (Maryono 2002). Kadar karbon terikat berbanding
terbalik dengan kadar abu dan kadar zat menguap. Sihombing et al. (2020) menyebutkan

semakin tinggi kadar karbon terikat mampu meningkatkan kalor yang dihasilkan.
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Gambar 5. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan kadar karbon terikat briket arang

Nilai Kalor Briket

Analisis kalor menunjukkan bahwa briket arang CK (100%) memiliki kalor lebih
rendah dibandingkan dengan CK:KM (80%:20%). Nilai kalor adalah salah satu faktor
penting yang menentukan kualitas briket sebagai bahan bakar (Khabibi dan Irawan 2016).

Nilai ini mengukur jumlah energi yang dihasilkan dari pembakaran satu unit massa briket.
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Gambar 6. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan kalor briket arang

Nilai kalor briket arang dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: bahan baku,
proses pembuatan briket arang, kadar air dan kadar abu (Hasfianti et al. 2019; Utomo

2014). Kalor yang semakin tinggi akan menghasilkan energi panas yang tinggi juga
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(Sulistyo et al. 2020). Sehingga briket dengan penambahan kayu manis CK:KM (80%:20%)
menghasilkan energi lebih besar dibandingkan CK (100%).
Keteguhan Tekan Briket

Analisis keteguhan tekan briket arang menunjukkan hasil yang berbeda antara CK
(100%) dengan CK:KM (80%:20%). Briket arang CK (100%) memiliki keteguhan briket
arang yang lebih besar dibandingkan dengan CK:KM (80%:20%). Kondisi ini menunjukkan
bahwa briket CK (100%) lebih solid dan kuat dibandingkan CK:KM (80%:20%). Semakin
tinggi keteguhan tekan maka briket akan semakin tidak rapuh (Santosa 2015).
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Gambar 7. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan keteguhan briket arang

Nilai keteguhan tekan briket arang semakin tinggi sebanding dengan semakin
tingginya kerapatan briket arang. Keteguhan tekan merupakan nilai daya tahan briket jika
diberikan beban (Putra et al. 2017). Perbedaan nilai keteguhan tekan briket arang
dipengaruhi oleh berbedanya komposisi penyusun briket arang antara CK (100%) dengan
CK:KM (80%:20%). Kondisi ini senada dengan penelitian Hendra (2007) dan Eka (2011).
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan kayu manis mengakibatkan penurunan
keteguhan tekan briket arang.

Laju Pembakaran Briket

Pengukuran laju pembakaran untuk menilai efisiensi dan kualitas briket arang dalam
penggunaannya sebagai bahan bakar. Laju pembakaran menggambarkan,seberapa cepat
briket arang habis terbakar. Laju pembakaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
jenis bahan baku, proses pembuatan briket, kandungan air, ukuran briket dan lingkungan
pembakaran (Wu et al. 2025; Idris et al. 2021).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa laju pembakaran briket arang CK (100%) lebih
tinggi dibandingkan CK:KM (80%:20%). Kondisi ini menunjukkan bahwa CK:KM
(80%:20%) memiliki kualitas lebih bagus dibandingkan CK (100%). Semakin rendah laju

186



Jurnal Sifva Tropika e-ISSN 2621-4113
Vol. 9, No. 1, Juni 2025 Pp-ISSN 2615-8353

pembakaran maka semakin awet briket arang. Oleh karena itu, kualitas pembakaran atau
panas yang dihasilkan akan lebih stabil dan tinggi (Pari et al. 2023; Setiawan et al. 2019).
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Gambar 8. Grafik hubungan komposisi briket arang dengan laju pembakaran briket arang

KESIMPULAN

Briket arang CK (100%) memiliki karakter briket dengan kadar air rendah, kerapatan
tinggi, kadar abu tinggi, kadar zat menguap tinggi, kadar karbon terikat rendah, kalor
rendah, keteguhan tekan tinggi, dan laju pembakaran tinggi dibandingkan briket CK:KM
(80%:20%). Berdasarkan nilai parameter-parameter tersebut briket arang CK:KM
(80%:20%) memiliki kualitas lebih baik dibandingkan CK (100%) pada 4 parameter (kadar

abu, kadar zat menguap, kadar karbon terikat, kalor dan laju pembakaran).
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